BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja keuangan dari PT.

Krakatau Steel dan upaya apa saja yang sudah dilakukannya. Berdasarkan hasil

perhitungan yang dilakukan oleh penulis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan dari 5 rasio keuangan untuk Altman Z-Score pada

PT Krakatau Steel periode 2016 sampai dengan 2021

Net Working to Total Asset Ratio (X1) dari tahun 2016 sampai 2019
memiliki nilai negatif dan pada tahun 2020 memiliki nilai positif lalu
pada tahun 2021 balik ke nilai negatif. Ini di sebabkan oleh kenaikan
hutang yang secara signifkan pada tahun 2016 sampai 2019 dan 2021
kecuali tahun 2020 karena ada dilakukannya restrukturisasi hutang.
Keadaan ini menandakan PT Krakatau Steel memiliki aset yang tidak
stabil karena mengalami kenaikan dan penurunan secara terus menerus.
Jika hal ini dibiarkan secara terus menerus, maka perusahaan tidak akan
mampu membayar hutang untuk waktu kedepannya.

Retained Earnings to Total Asset Ratio (X2) dari tahun 2016 sampai
2021 bernilai negatif yang disebabkan oleh hutang yang mengalami
kenaikan secara terus menerus diakibatkan tidak mampu bayar dan
adanya hutang jangka pendek yang akan jatuh tempo serta penurunan
penjualan pada tahun 2019 sampai 2020. Ini juga menggambarkan
bahwa aktiva perusahaan tidak maksimal dalam menghasilkan
keuntungan untuk perusahaan. Jika hal ini ditersebut dibiarkan, maka
perusahaan tidak akan mampu menghasilkan keuntungan untuk waktu
kedepannya.

Earnings Before Interest and Taxes to Total Asset Ratio (X3) dari tahun
2016 sampai 2019 memiliki nilai negatif yang disebabkan oleh biaya
beban yang terlalu banyak sampai mengalami kerugian. Pada tahun
2020 dan 2021 memiliki nilai positif yang disebabkan oleh efisiensi
biaya yang dilakukan oleh perusahaan yang menekan biaya variabel dan
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tetap serta sejenisnya. Jika rasio ini diteruskan dengan nilai positif ini,
perusahaan akan mampu untuk mendorong laba usaha untuk kedepanya.
Book Value of Equity to Total Liabilities (X4) dari tahun 2016 sampai
2021 angka rasio berada dibawah 1 yang berarti bahwa jumlah hutang
perusahaan masih lebih besar dari nilai buku ekuitas dan
mengindikasikan bahwa aset lancar yang dimiliki perusahaan berada di
keadaan yang lemah yang mengharuskan perusahaan untuk
menggunakan modal sebagai biaya dari kegiatan operasional.

Sales to Total Assets (X5) dari tahun 2016 sampai 2021 angka rasio
berada di bawah angka 1 perputaran penjualan yang mengartikan bahwa
penggunaan aset masih kurang baik dan efektif yang menyebabkan
penjualan masih lebih rendah dari total aktiva yang dimiliki setiap
tahunnya. Ini juga mengartikan perusahaan masih belum baik dalam

mengolah aset untuk aktivitas penjualannya.

Hasil Perhitungan Altman Z-Score

Hasil perhitungan dari Altman Z-Score pada PT Krakatau Steel tahun

2016 sampai 2018 berada di indikasi grey zone yang mengartikan perusahaan

akan mengalmi kebangkrutan dalam beberapa thaun kedepan dan pada tahun

2019 sampai 2021 berada di indikasi distress zone yang mengartikan

perusahaan akan mengalmi kebangkrutan segera mungkin. Dari hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT Krakatau Steel masih buruk

dengan kemungkinan akan mengalami kepailitan.

2. Upaya - upaya yang dilakukan oleh PT Krakatau Steel Tbk

Ada beberapa upaya yang sudah dilakukan oleh PT Krakatau Steel untuk

memperbaiki keadaaannya seperti restrukturisasi keuangan dan peningkatan laba

bersih. Ini dapat terlihat dari hasil laporan tahunan 2019 sampai 2021. PT Krakatau

Steel melakukan penjualan beberapa aset dan melakukan pengurangan pada biaya

yang dikeluarkan seperti energy, sparepart, marketing, dan utility. Perusahaan juga

melakukan restrukturisasi keuangan seperti pengontrolan modal kerja yang dimana

terjadi masalah kenaikan harga baku yang dapat menekan harga penjualan dengan

cara melakukan analisa dan selektif terhadap permintaan penundaan pembayaran

dari konsumen, memaksimalkan penyesuaian atas pengeluaran berdasarkan
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penerimaan, memaksimalkan penggunaan fasilitas dan cash yang tersedia.
Perusahaan melakukan restrukturisasi hutang pada tahun 2019 yang dimana
membuahkan hasil yaitu penurunan liabilitas jangka pendek sebesar 66.82%. Jika
hal ini dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, ada kemungkinan perusahaan

dapat bertahan untuk periode waktu kedepannya.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil diatas, keadaaan dari PT Krakatau
Steel berada pada posisi Distress Zone. Saran yang dapat diberikan oleh penulis
adalah sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a) Meningkatkan Laba
Dalam peningkatan laba diperlukan upaya dalam pengoptimalan
produksi dan penjualan dengan konsisten dengan mempertimbangkan
laba bersih, pengeluaran biaya beban yang dikeluarkan, dan
menyeimbangkan pendapatan. Perusahaan harus terus melakukan
inovasi produk dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki dengan
lebih baik agar dapat mewujudkan dari tujuan dari perusahaan.
Perusahaan juga dapat memperluas kegiatan kontrak kerja dengan
perusahaan dan negara lain untuk meningkatkan penjualan.
Penyelesaian kontrak kerja juga harus diselesaikan dengan kualitas yang
baik dan penyerahan yang tepat waktu agar reputasi dan prospek
perusahaan semakin baik untuk berbisnis kedepannya.
b) Melakukan Restrukturisasi
Restrukturisasi dilakukan dengan melakukan negosiasi dengan
mitra yang memberikan pinjaman dan kredit. Ini dilakukan untuk
memberikan perpanjangan periode pembayaran bunga dan pokok
peminjamannya. Perpanjangan periode pembayaran juga membantu
perusahaan untuk mengurangi jumlah beban yang harus dibayarkan
pada tahun-tahun selanjutnya sehingga perusahaan  dapat
mengalokasikan kas yang dimiliki untuk pengembangan perusahaan

agar dapat menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk
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membayar beban pada tahun-tahun selanjutnya. Dalam penerapan
restrukturisasi dilakukan dengan PT Krakatau Steel menunjukkan
bahwa perusahaannya memiliki prospek yang baik pada industrinya dan
pertumbuhan usahanya membaik. Jika PT Krakatau Steel sedang
mengalami kesulitan dalam menghasilkan keuntungan dan membayar
hutang dapat melakukan permintaan untuk ajuan perpanjangan masa
pembayaran hutang.
c) Cost Control

Pengendalian biaya dilakukan untuk mengola dan mengurangi
agar biaya masih dalam batas. Perusahaan dapat melakukan analisis
biaya dan penganggaran secara menyeluruh agar dapat mengidentifikasi
semua aspek biaya operasional, seperti bahan baku, tenaga kerja, energi
logsitik, dan biaya admnistrasi. Perusahaan harus dapat memberikan
penetapan anggaran terperinci untuk setiap departemen dan proyek agar
anggaran terkendali. Perusahaan juga dapat melakukan pemantauan
pada biayanya dengan ketata seperti melacak pengeluaran terhadap
anggaran secara teratur. Ini juga dilakukan agar dapat mengidentifikasi
jika perusahaan mengalami kelebihan biaya dan mengambil tindakan
korektif yang diperlukan. Hal ini harus dilakukan dengan konsisten
karena masih dalam kendali perusahaan secara internal sehingga harus

dilakukan pengawasan secara terus menerus.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk penulis lain yang ingin melakukan jenis penelitian kepailitan
dengan perusahaan yang sama atau berbeda. Penulis menyarankan untuk
menggunakan ini sebagai referensi dan menggunakan tipe alat ukur kepailitan

lainnya seperti Ohlson’s O-Score, Zmiejewski’s Model, dan Shumway Model.
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